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LAMPIRAN 1  (DAFTAR TERJEMAH) 

 

No Bab Hlm Terjemah 

1 I 1 
9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

2 II 16 

125. (Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) 

kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 

hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 

mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan 

(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, 

Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk). 

3 III 26 

79.Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan  

 

80. Diturunkan dari Rabbil 'alamiin 

4 IV 27 

Telah menceritakan kepada ku Al Hasan bin Ali Al Hulwani telah 

menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah Ar Rabi' bin 

Nafi', telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibu 

Sallam, dari Zaid bahwa ia mendengar Abu Sallam berkata, telah 

menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili ia berkata; Saya 

mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Bacalah Alquran, karena ia akan datang pada hari kiamat nanti. 

Bacalah Zahrawain, yakni surah Al Baqarah dan Ali Imran, 

karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua 

tumpuk awan menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok 

burung yang sedang terbang dalam formasi hendak membela 

pembacanya. Bacalah Al Baqarah, karena dengan membacanya 

akan memperoleh barokah, dan dengan tidak membacanya akan 

menyebabkan penyesalan, dan pemba;.l;canya tidak dikuasai 

(dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir". (HR. MUSLIM) 

5 II 28 

155.  Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 

diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi 

rahmat. 
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LAMPIRAN II (PEDOMAN PENGUMPULAN DATA) 

A. Pedoman Observasi  

1. Mengamati lokasi penelitian  

2. Mengamati secara langsung cara guru menerapkan metode Wafa dalam 

pembelajaran Alquran guna meningkatkan hafalan di SDIT Nurul Fikri 

Banjarmasin. 

 

B. Pedoman Dokumentasi  

1. Gambaran umum SDIT Nurul Fikri Banjarmasin. (Keadaan guru, siswa dan sarana 

prasarana) 

2. Dokumentasi Pembelajaran (RPP)  

 

C. Pedoman Wawancara  

KEPALA SEKOLAH 

1. Sejak kapan Bapak/ibu menjadi kepala sekolah di SDIT ini? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah ini? 

3. Usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan kualitas penndidikan di 

lembaga ini? 

4. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah mencukupi untuk menunjang 

pembelajaran? 

5. Terkait dengan pembelajaran Alquran di sekolah ini, untuk meningkatkan 

kualitashafalan Alquran pserta didik, usaha apa yang bapak/ibu lakukan dalam hal ini? 

6. bentuk dukungan orang tua/wali siswa terhadap pengembangan pendidikan sekaligus 

pengembangan pendidikan Alquran di sekolah ini? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan Alquran di sekolah ini? 

KOORDINATOR ALQURAN 

1. Apa latar belakang pendidikan bapak/ibu (tahun lulus)? 

2. Berapa lama bapak/ibu mengajar di sekolah ini? 

3. Berapa lama bapak/ibu mengajar mata pelajaran Alquran? 

4. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru Alquran? 

5. Dalam bentuk apa pelatihan yang diikuti bapak/ibu? 

6. Apa yang melatarbelakangi pemilihan metode Wafa sebagai metode pengajaran 
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Alquran di sekolah ini setelah sebelumnya menggunakan metode Ummi? 

7. Apakah ada durasi khusus dalam proses menghafal Alquran di SDIT ini? 

8. Apakah ada target dan kompetensi hafalan Alquran yang harus dicapai oleh peserta 

didik? 

9. Apa problem yang dihadapi anak didik dalam pembelajaran menghafal Alquran? 

10. Bagaimana tindak lanjut yang bapak/ibu lakukan terhadap peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar terutama dalam pembelajaran menghafalkan Alquran? 

11. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang proses pembelajaran Wafa di SDIT ini? 

Terutama untuk hafalan Alquran? 

12. Apakah pembelajaran Alquran metode Wafa disini sudah sesuai dengan prosedur Wafa 

dari pusat? 

13. Bagaimana peran aktif guru terhadap pembelajaran Alquran di SDIT ini dalam usaha 

untuk meningkatkan hafalan Alquran? 

14. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Wafa untuk 

meningkatkan hafalan Alquran? 

15. Bagaimana perencanaan, praktik dan penilaian yang bapak/ibu usahakan untuk 

meningkatkan hafalan Alquran? 

16. Bagaimana bentuk dukungan orang tua/wali siswa terhadap pengembangan pendidikan 

Alquran di sekolah ini? 

GURU ALQURAN 

1. Apa latar belakang pendidikan bapak/ibu (tahun lulus)? 

2. Berapa lama bapak/ibu mengajar di sekolah ini? 

3. Berapa lama bapak/ibu mengajar mata pelajaran Alquran? 

4. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru Alquran? 

5. Dalam bentuk apa pelatihan yang diikuti bapak/ibu? 

6. Apa yang melatarbelakangi pemilihan metode Wafa sebagai metode pengajaran 

Alquran di sekolah ini setelah sebelumnya menggunakan metode Ummi? 

7. Apakah ada target dan kompetensi hafalan Alquran yang harus dicapai oleh peserta 

didik? 

8. Apakah ada durasi khusus dalam proses menghafal Alquran di SDIT ini? 

9. Apa problem yang dihadapi anak didik dalam pembelajaran menghafal Alquran? 

10. Bagaimana tindak lanjut yang bapak/ibu lakukan terhadap peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar terutama dalam pembelajaran menghafalkan Alquran? 
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11. Apa saja kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam melaksanakan Wafa? 

12. Bagaimana minat peserta didik terhadap pembelajaran Alquran dengan metode Wafa? 

Terutama hafalan Alquran? 

13. Menurut bapak/ibu, apakah alokasi waktu yang disediakan untuk mata pelajaran 

Alquran sudah cukup?  

14. Apakah sarana dan prasarana belajar yang disediakan sudah cukup untuk menunjang 

pembelajaran? 

15. Bagaimana kualitas kemampuan menghafal Alquran setelah diterapkan metode Wafa? 

16. Apakah kemampuan menghafal Alquran mempengaruhi nilai peserta didik dalam mata 

pelajaran Alquran? 

17. Bagaimana perencanaan, praktik dan penilaian yang bapak/ibu usahakan untuk 

meningkatkan hafalan Alquran? 

18. Bagaimana bentuk dukungan orang tua/wali siswa terhadap pengembangan pendidikan 

Alquran di sekolah ini? 

 

D. PEDOMAN TES LISAN  

1. Hafalan juz 29 dan 30 secara acak  

2. Melakukan tes sesuai dengan pedoman karya Misbahul Munir, dengan judul Ilmu 

dan Seni Qiraatil Quran : Pedoman bagi Qari-Qari’ah, Hafidh-hafidhoh dan 

Hakim dalam MTQ, (Semarang: Binawan, 2005)  
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LAMPIRAN III ( FOTO DOKUMENTASI) 

 

 Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Nurul Fikri Banjarmasin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Koordinator guru Alquran SDIT Nurul Fikri  

 

 

Dokumentasi wawancara dengan beberapa Alquran SDIT Nurul Fikri Banjarmasin 
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Dokumentasi Pembelajaran Alquran Metode Wafa di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin 

 

 

 

 

Dokumentasi contoh bahan ajar metode Wafa di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin 
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Dokumentasi Tes Lisan kemampuan menghafal Alquran di SDIT Nurul Fikri 
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LAMPIRAN IV    : Surat Penunjukan Pembimbing 
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LAMPIRAN V     : Bukti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN VI    : Surat Perubahan Judul Skripsi 
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LAMPIRAN VII   : Catatan Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN VIII  : Surat Izin Riset Dekan FTK   
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LAMPIRAN IX    : Surat Izin Riset Dinas Pendidikan 
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LAMPIRAN X     : Surat Selesai Riset SDIT Nurul Fikri 
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LAMPIRAN X I   : RPP Metode Wafa SDIT Nurul Fikri 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

AL-QUR’AN TERPADU 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Nurul Fikri Banjarmasin 

Kelas/Semester : 1/II 

Mata Pelajaran : Al-Quran Jilid 2 

Pembelajaran ke- :  

Alokasi Waktu : 8 x 30 menit (4 x pertemuan) 

Tanggal Pelaksanaan :  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mempelajari cara membaca huruf sambung berharokat fathah dan kasroh 

peserta didik dapat mengetahui cara membaca huruf sambung berharokat fathah dan 

kasroh dengan baik. 

2. Setelah membaca berulang huruf sambung berharokat fathah dan kasroh, peserta didik 

dapat mempraktikkan cara membaca  huruf sambung berharokat fathah dan kasroh 

dengan baik dan benar. 

 

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. KI 1 – Menerima, menjalankan, dan menghargai ajarran agama yang dianutnya 

2. KI 2 – Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

tangungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan 

negara 
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3. KI 3 – Memahami pengetahuan faktual degan cara menggamati, mendengar, melihat 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. KI 4 – Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

 

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN SPIRITUAL 

Indikator Spiritual 

Si Kembar Berprestasi Hasana dan Hasani adalah saudara kembar. Wajah dan perawakan 

mereka mirip. Mereka juga suka memakai baju kembar. Suatu hari Hasana ingin mengajak 

Hasani pergi ke perpustakaan. Ibu dan Ayah sudah mengizinkan. ―Yuk, Hasani. Koleksi 

buku di sana bagus-bagus, lho.‖ Hasani masih asyik dengan game di depan komputer. Dia 

hanya menoleh sebentar lalu kembali ke permainannya. ―Kalau kita ke sana sekarang, 

kita bisa leluasa membaca. Soalnya, kalau hari Ahad jam 12 perpustakaan sudah ditutup,‖ 

lanjut Hasana. ―Kamu ke sana sendiri, deh. Game-ku belum selesai.‖ Maka Hasana 

berangkat sendiri ke perpustakaan setelah berpamitan kepada Ibu. Sore harinya seperti 

biasa, usai mengaji di masjid, Hasana menyiapkan buku-buku dan peralatan sekolah untuk 

esok hari. Ia akan mengerjakan soal-soal latihan untuk ulangan Matematika esok lusa. 

―Hasani, ada tugas untuk besok? Atau tes?‖ tanya Ibu kepada Hasani yang langsung 

memegang tablet dan siap bermain game. ―Tidak ada, Bu. Makanya belajarnya besok 

saja,‖ sahut Hasani. Sementara itu, Hasana tetap belajar meski esok tak ada ulangan. 

Seperti itulah selama ini yang terjadi. Meski Hasana dan Hasani kembar, mereka berbeda 

sifat. Hasana rajin belajar tanpa disuruh dan tidak menunggu akan ada tes. Hasani 

sebaliknya. Ia suka sekali bermain game komputer atau game dengan alat modern. Hasana 

sendiri bukannya tidak pernah bermain, tetapi ia bermain setelah usai belajar. Lalu, sebuah 

kejadian mengubah Hasani. Apakah itu? Suatu hari ada Ibu Guru mengadakan ulangan 

mendadak. Sebagian besar siswa di kelas Hasana dan Hasani mengeluh karena merasa 

tidak siap. ―Bu, kenapa kami tidak diberitahu dulu?‖ protes mereka. Hasana menoleh ke 

arah Hasani yang duduk berjarak tiga bangku di sebelah kanannya. Ia tersenyum, 

sementara Hasani di antara teman-teman lain yang juga memprotes, wajahnya merengut. 

―Justru karena Ibu ingin tahu bagaimana kesiapan kalian, Anak-anakku,‖ sahut Ibu Guru. 

―Lagipula, ini hanya sepuluh soal dan semuanya sudah Ibu ajarkan. Tentu kalian tidak 
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kesulitan meski mendadak ya.‖ Para siswa tidak membantah lagi. Ibu Guru membagikan 

lembar soal yang berbeda untuk anak-anak dengan nomor urut berbeda, untuk mencegah 

mereka mencontek. Hasana mengerjakan soal-soal dengan lancar. Dan ketika hasilnya 

dibagikan, ia mendapat nilai 100 karena jawabannya benar semua. Sementara Hasani, ia 

harus menerima nilai 50 di lembar jawaban tesnya. Tetapi sejak saat itu, Hasani berubah 

pikiran. Ia baru sadar bahwa sikap tekun saudara kembarnya sangat bermanfaat. Tentu saja 

tidak hanya ketika ada ulangan mendadak, tetapi ketekunan juga membuat Hasana mudah 

memahami setiap pelajaran. Ia jadi ingin seperti kembarannya itu. ―Hasana, kapan kamu 

ke perpustakaan lagi?‖ tanya Hasani. ―Ajak aku ya!‖ ―Eh?!‖ Hasana bengong, tidak 

menyangka dengan pertanyaan Hasani. ―Mm.. mungkin besok lusa. Wah, tumben kamu 

mau ikut.‖ Hasani cengar-cengir. ―Terus… nanti ajari aku soal ulangan yang tadi aku 

belum mengerti ya. Biar lain kali nilaiku tidak jelek lagi.‖ Sejak berubah menjadi lebih 

rajin belajar, prestasi Hasani meningkat dan tidak kalah lagi dengan Hasana. 

  

3.1 Memahami cara membaca huruf 

sambung berharokat fathah dan kasroh 

3.1.1 Peserta didik dapat mengetahui cara 

membaca huruf sambung berharokat 

fathah dan kasroh bunyi “i”. 

3.1.2 Peserta didik dapat membaca huruf 

sambung berharokat fathah dan kasroh 

bunyi “i”. 

3.1.3 Peserta didik dapat memahami cara 

membaca  huruf sambung berharokat 

fathah dan kasroh bunyi “i”. 

4.1 Membaca huruf sambung berharokat 

fathah dan kasroh 

4.1.1 Peserta didik mampu mengulangi 

bacaan huruf sambung berharokat fathah 

dan kasroh bunyi “i”.  

4.1.2 Peserta didik mampu memperbaiki 

bacaan huruf sambung berharokat fathah 

dan kasroh bunyi “i”. 

4.1.3 Peserta didik mampu membaca huruf  

sambung berharokat fathah dan kasroh  

bunyi “i”. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Bunyi ‘i’ 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Wafa (otak kanan) 

Pendekatan : Terpadu 
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F. Media Pembelajaran 

Bahan  : Buku Wafa Jilid 2 

Alat  : alat peraga 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Wafa Jilid 2 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

P1 

Pembukaan 

Telaah 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

2. Guru menanyakan kabar 

3. Peserta didik diajak untuk tepuk jempol dan 

bernyanyi “siap belajar Wafa” 

4. Guru menyampaikan materi sebelumnya yaitu 

5. Guru menyampaikan indikator spiritual 

6. Guru bercerita kisah Hasana dan Hasani 

7. Peserta didik diminta untuk mengamati buku 

tilawah 2 hal. 2 

10 menit 

P2 

Pengalaman 

Eksplorasi 

1. Peserta didik diajak untuk menyanyikan lagu 

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

membaca buku tilawah 2 hal. 2 

3. Peserta didik yang mampu diberikan reward 

5 menit 

P3 

Pengajaran 

Rumuskan 

1. Guru membacakan huruf sambung berharokat 

fathah dan kasroh dan peserta didik menirukan 

30 menit 

P4 

Penilaian 

Presentasikan 

1. Peserta didik dibagi kedalam 3 kelompok 

2. Peserta didik diminta untuk membacakan 

huruf sambung berharokat fathah dan kasroh 

didalam kelompoknya secara bergantian 

3. Guru menilai bacaan peserta didik 

10 menit 

P5 

Penutupan 

Aplikasikan 

1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan tentang materi hari itu 

Duniawi 

Peserta didik diajak untuk memahami 

manfaat dari membaca Al-Quran 

Ukhrawi 

Peserta didik diingatkan kembali tentang 

peciptaan manusia karenanya kita harus selalu 

bersyukur 

5 menit 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

NILAI KONVERSI KETERANGAN 

90 – 95 A LULUS 

80 – 89 B LULUS 

< - 80 C TAHSIN (MENGULANG) 

Keterangan : 

Nilai A = lancar, dengan terjadi kesalahan dalam satu tempat dan dapat membetulkan 

sendiri maksimal 3x pengulangan (guru memerikan kode ketika ada kesalahaan) 

Nilai B = Lancar dengan terjadi kesalahan maksimal di tiga tempat dan dapat 

membetulkan sendiri maksimal 3x pengulangan (guru memberikan kode ketika ada 

kesalahan) 

Nilai C = Melakukan kesalahan lebih dari tiga tempat dan bisa membetulkan sediri atau 

terrdapat satu kesalahan yang tidak dapat membetulkan sendiri 

J. Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Koordinator Al-Quran      Banjarmasin, 13 Juli 2019 

 

 

 

 

   Ma’adil Abror,S.Pd                     TIM Al-Qur’an Jilid 2 

     

      Mengetahui 

               Kepala sekolah 

 

 

 

   Marjiyanto,S.Pd 
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